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ABSTRAK 

SRI NURHALIMAH. NIM: 58451140. “PENGARUH PENERAPAN 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF METODE TAI(TEAMS 
ACCELERATED INSTRUCTION) TERHADAP PRESTASI BELAJAR 
MATEMATIKA SISWA (STUDI EKSPERIMEN PADA KELAS VIII SMP 
PGRI CIAWIGEBANG KAB.KUNINGAN)”.Skripsi. Cirebon:Fakultas 
Tarbiyah, Jurusan Tadris Matematika,IAIN Syekh Nurjati,Juli 2012. 

Berdasarkan observasi awal di SMP PGRI Ciawigebang Kabupaten 
Kuningan, ketika pembelajaran matematika kelas VIII sedang berlangsung, 
terdapat beberapa siswa yang tidak memperhatikan guru yang sedang 
menerangkan materi dengan menggunakan metode ceramah, bahkan ada juga 
siswa yang tertidur, dari hal ini bisa diketahui bahwa mereka kurang termotivasi 
untuk belajar. Selain itu, dari data hasil ulangan harian dan kegiatan harian yang 
diperoleh menyimpulkan bahwa prestasi belajar siswa relatif rendah. Oleh karena 
itu, peneliti akan menerapkan  model pembelajaran kooperatif metode  
TAI(Teams Accelerated Instruction) karena metode ini merupakan salah satu 
cara yang digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, sehingga peneliti 
menyampaikan  materi pelajaran dengan menggunakan kelompok belajar. Jadi 
masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh setelah diterapkannya metode 
TAI(Teams Accelerated Instruction) pada materi bangun ruang sisi datar 
terhadap prestasi belajar matematika siswa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pembelajaran 
matematika yang biasa berlangsung di SMP PGRI Ciawigebang Kabupaten 
Kuningan,mengetahui apakah pembelajaran matematika dengan menggunakan 
metode TAI (Teams Accelerated Instruction) menjadikan prestasi belajar lebih 
tinggi daripada biasanya, mengetahui seberapa berapa besar pengaruhnya setelah 
diterapkannya kedua metode pembelajaran dan bagaimana respon/persepsi siswa 
terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan metode ini. 

Penelitian ini bertolak dari pemikiran bahwa salah satu dampak positif dari 
digunakannya model pembelajaran kooperatif metode TAI (Teams Accelerated 
Instruction) adalah dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Penelitian ini 
beranjak dari hipotesis, jika penerapan pembelajaran metode TAI (Teams 
Accelered Instruction) dapat memberikan pengaruh yang lebih tinggi daripada 
menggunakan pembelajaran yang biasa digunakan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan 
metode eksperimen. Sedangkan untuk pengumpulan data menggunakan 
dokumentasi, wawancara, observasi, angket dan tes. Data hasil pengukuran 
kemudian dianalisis menggunakan rumus uji t-test independent adapun untuk 
mengetahui besarnya pengaruh dinyatakan dalam sebuah ukuran Cohen’s d serta 
untuk melengkapinya peneliti menggunakan uji regresi variabel Dummy. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa setelah diterapkannya 
metode pembelajaran terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar 
siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Metode TAI memberikan pengaruh 
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lebih baik sebesar 67,3% dibandingkan dengan metode konvensional, ditandai 
dengan angka Cohen’s d sebesar 0,673 yang berarti pengaruhnya sedang 
(medium). Dan tinggi-rendahnya prestasi belajar siswa sebesar 8,8 % adalah 
dipengaruhi oleh pemberian metode yang berbeda. Selebihnya, yang 91,2 % 
adalah pengaruh oleh faktor lain misalnya kompetensi guru, bahan ajar, motivasi 
siswa, alat peraga dst.  
 

Kata kunci : model pembelajaran kooperatif metode TAI dan prestasi belajar 

matematika siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 dinyatakan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. (Abdul Latif.2007:7) 

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang sangat penting. 

Dimana melalui pendidikan itulah manusia akan mampu menghadapi tantangan 

hidup ini dan mampu memimpin kehidupannya sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Pendidikan memegang peranan yang menentukan eksistensi dan perkembangan 

masyarakat, karena pendidikan adalah usaha melestarikan dan mengalihkan serta 

menstranformasikan nilai-nilai kebudayaan dalam segala aspek dan jenisnya 

kepada generasi penerus. 

Pendidikan merupakan sesuatu yang mendapat perhatian serius dalam 

Islam. Bukti Islam sangat peduli dengan pendidikan. Rasulullah mewajibkan 

setiap muslim untuk menuntut ilmu, sebagaimana hadis Nabi : 
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ضة على كل مسلم ومسلمة   طلب العلم فر

Artinya : “Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi tiap-tiap muslim 

laki-laki   dan perempuan” (HR. Bukhori Muslim). 

Kita semua mengetahui bahwa pendidikan pada hakikatnya merupakan 

usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, dan/atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang 

berdasarkan pasal 1 ayat 1,UUSPN No.2 tahun 1989. Dengan demikian, 

pendidikan berfungsi sebagai alat yang strategis dalam rangka pengembangan 

sumber daya manusia. Sementara itu, dunia kerja membutuhkan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan professional yang memiliki keahlian dalam 

melakukan pekerjaannya. (Muhtar.2002:169) 

Salah satu upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah 

melalui proses pembelajaran di sekolah. Dalam usaha meningkatkan kualitas 

sumber daya pendidikan, guru merupakan sumber daya manusia yang harus 

dibina dan dikembangkan. Usaha meningkatkan kemampuan guru dalam belajar-

mengajar, perlu pemahaman ulang. Mengajar tidak sekedar mengkomunikasikan 

pengetahuan agar dapat belajar, tetapi mengajar juga berarti usaha menolong 

peserta didik agar mampu memahami konsep-konsep dan dapat menerapkan 

konsep yang dipahami.  

Keberhasilan program pendidikan melalui proses belajar mengajar di 

sekolah sebagai lembaga pendidikan formal sangat di pengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu : siswa, kurikulum, tenaga kependidikan, biaya, sarana dan prasarana 
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serta faktor lingkungan. Apabila faktor-faktor tersebut dapat terpenuhi sudah tentu 

akan memperlancar proses belajar-mengajar, yang akan menunjang pencapaian 

hasil belajar yang maksimal yang pada akhirnya akan meningkatkan mutu 

pendidikan. 

Ada empat hal pokok penting dalam proses pendidikan, yaitu peranan 

struktur bahan, proses belajar menekankan pada berfikir intuitif, masalah kesiapan 

(readiness) dalam belajar dan dorongan untuk belajar. (Nana.2010:129). Berbagai 

upaya telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, antara 

lain dengan perbaikan mutu belajar-mengajar dan peningkatan sarana serta 

prasarana. Upaya peningkatan mutu pendidikan haruslah dilakukan oleh berbagai 

pihak. Harus ada kerja sama antara pemerintah, orang tua dan masyarakat. 

Peningkatan mutu pendidikan merupakan tanggung jawab dan peran semua 

stakeholder yang komitmen terhadap pendidikan. 

Belajar mengajar di sekolah merupakan serangkaian kegiatan yang 

secara sadar telah terencana. Dengan adanya perencanaan yang baik akan 

mendukung keberhasilan pengajaran. Usaha perencanaan pengajaran diupayakan 

agar peserta didik memiliki kemampuan maksimum dan meningkatkan motifasi, 

tantangan dan kepuasan sehingga mampu memenuhi harapan baik oleh guru 

sebagai pembawa materi maupun peserta didik sebagai penggarap ilmu 

pengetahuan. 

Salah satu masalah dalam pembelajaran di sekolah adalah kebanyakan 

rendahnya hasil belajar siswa. Hasil dan prestasi belajar dipengaruhi oleh berbagai 
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faktor, baik faktor dari dalam (internal) maupun faktor dari luar (eksternal). 

Menurut Muhtar (2005 : 51) bahwa yang termasuk faktor internal adalah faktor 

fisik(misalnya sakit atau menderita cacat tubuh) dan psikis (misalnya faktor 

intelegensi, bakat, minaat, motivasi dan kesehatan mental)), sedangkan yang 

termasuk faktor eksternal adalah faktor keluarga dan sekolah (misalnya guru, 

kurikulum, dan model pembelajaran). Ada tiga faktor utama yang mempengaruhi 

hasil belajar, yaitu kemampuan kognitif, motivasi berprestasi dan kualitas 

pembelajaran. Kualitas pembelajaran adalah kualitas kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan dan ini menyangkut model pembelajaran yang digunakan. 

Berdasarkan studi pendahuluan di SMP PGRI Ciawigebang selama 2 

bulan yaitu ketika pembelajaran matematika kelas VIII sedang berlangsung, 

terdapat beberapa siswa yang tidak memperhatikan guru yang sedang 

menerangkan materi dengan menggunakan metode ceramah (konvensional), 

bahkan ada juga siswa yang tertidur, dari hal ini bisa diketahui bahwa mereka 

kurang termotivasi untuk belajar. Selain itu, dari data kegiatan harian yang 

diperoleh menyimpulkan bahwa prestasi belajar siswa cukup rendah. Jika dilihat 

dari proses pembelajaran yang terjadi di SMP PGRI, khususnya bidang studi 

matematika. Ternyata guru-guru matematika masih menerapkan cara 

konvensional dalam PBM (proses belajar mengajar) dikelasnya. Salah satu ciri 

pembelajaran konvensional ialah siswa hanya dituntut untuk mendengarkan 

penjelasan pengajar, sedikit menggunakan teknologi, dan proses pembelajaran 

berlangsung secara otoriter. 
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Pada kurikulum saat ini, model tersebut dianggap kurang tepat kecuali 

apabila dikombinasikan atau dikolaborasikan melalui pendekatan yang lebih 

inovatif dan variatif, agar siswa lebih dapat berkreasi dan aktif dalam 

memecahkan berbagai persoalan yang disajikan oleh guru mata pelajaran. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 yang menjadi acuan 

sekarang ini antara lain menyatakan bahwa dalam kegiatan pembelajaran guru 

hendaknya menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode dan teknik 

pembelajaran yang mendidik secara kreatif, penataan materi pembelajaran secara 

benar sesuai dengan pendekatan yang dipilih dan karaktristik siswa. Pengajaran 

ini dimulai dari hal-hal konkret dilanjutkan ke hal yang abstrak. 

Pengajaran di SMP, terutama diarahkan agar siswa memiliki 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta memiliki 

sikap menghargai matematika dan kegunaannya dalam kehidupan, harapan 

tersebut tidak sejalan dengan situasi dan kondisi pembelajaran. Untuk menghadapi 

masalah pendidikan tersebut khususnya dalam hal pembelajaran di kelas agar 

lebih baik lagi dan siswa merasa senang dan nyaman untuk belajar maka 

diperlukan banyak mengembangkan berbagai model pembelajaran. Diantaranya 

model pembelajaran yang dipandang cukup komprehensif  dan tepat ialah 

Cooperatif Learning metode TAI.  

Metode TAI (Teams Accelerated Intstruction) dapat 

mengkombinasikan pembelajaran kooperatif dengan pengajaran individual. 

Metode ini memberikan kesempatan kepada para siswa untuk berkembang pada 

taraf pengajaran yang sesuai dengan individual atau kelompok kecil. Selain itu, 
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metode ini pun memungkinkan siswa untuk dapat berdiskusi, bekerjasama, saling 

bantu-membantu dalam memahami materi pelajaran dan dapat belajar dari 

kesalahan serta dapat mempertanggungjawabkan hasil pelajarannya sendiri serta 

membuat para siswa dapat menentukan tujuan dan meraihnya.(Slavin.2005:191) 

Pembelajaran kooperatif metode TAI (Teams Accelerated 

Instruction),  memiliki berbagai dinamika motivasi dari STAD dan TGT. Para 

siswa saling mendukung dan saling membantu satu sama lain untuk berusaha 

keras karena mereka menginginkan tim mereka berhasil (Slavin.2005:15). Metode 

ini pun diharapkan mampu membangkitkan  kembali CBSA (Cara Belajar Siswa 

Aktif) dimana peranan guru juga sebagai fasilitator, motivator dan inovator belajar 

lebih mengoptimalkan proses belajar mengajarnya, terlebih pada mata pelajaran 

matematika yang membutuhkan pengawasan dan bimbingan yang lebih  intensif. 

Adapun, hubungan dengan adanya Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP), penerapan pembelajaran metode TAI (Teams Accelerated 

Instruction) yang baik, sistematis dan kontiniu dapat dijadikan sebagai solusi 

pembelajaran yang inovatif, komprehensif dan tepat dalam mendukung adanya 

KTSP tersebut. Dimana KTSP dan metode TAI, keduanya mengharapkan prestasi 

belajar yang diperoleh siswa tidak hanya berbentuk nilai / angka (aspek kognitif) 

saja, tetapi juga siswa memperoleh nilai afektif (perubahan tingkah laku) dan 

psikomotor (memiliki keterampilan).  

Gambaran permasalahan diatas menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematika perlu diperbaiki guna meningkatkan kemampuan dan pemahaman 
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konsep matematika. Untuk itu diperlukan solusi yang tepat untuk mengatasi 

masalah tersebut sehingga diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar 

matematika. 

Berangkat dari latar belakang itulah penulis tertarik untuk meneliti 

tentang “Pengaruh Penerapan Pembelajaran Kooperatif Metode TAI(Teams 

Accelerated Instruction) Terhadap Prestasi Belajar Matematika Materi Bangun 

Ruang Sisi Datar Siswa Kelas VIII SMP PGRI Ciawigebang Kabupaten 

Kuningan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diungkapkan 

sebelumnya, maka dari judul tersebut dapat diinventarisir berbagai masalah yang 

berkaitan dengan prestasi belajar matematika siswa yang merupakan variabel 

terikat, yaitu: 

1. Bagaimana perkembangan kegiatan pembelajaran disana ? 

2. Bagaimana guru menghadapi siswa yang pasif dan berkemampuan rendah ? 

3. Apakah metode yang digunakan guru untuk proses pembelajaran dikelas 

bervariasi ? 

4. Apakah setelah pembelajaran dikelas guru selalu diberikan evaluasi 

kompetensi seperti tes, kuis atau latihan ? 

5. Apakah guru selalu memanfaatkan sarana dan prasarana seperti alat peraga 

untuk pembelajaran dikelas ? 

6. Apakah guru selalu memberikan penghargaan (hadiah,kado,dan sebagainya) 

kepada siswa yang mempunyai prestasi tinggi ? 
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7. Apakah sarana dan prasarana disekolah tersebut menunjang siswa untuk 

belajar lebih aktif dan kreatif ? 

8. Apakah terdapat pengaruh antara professionalisme guru dengan peningkatan 

prestasi belajar siswa? 

9. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan pembelajaran 

kooperatif metode TAI dengan yang biasanya ? 

10. Bagaimana prestasi belajar matematika siswa yang menggunakan 

pembelajaran metode TAI dengan pembelajaran yang biasanya ? 

 
C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan dan untuk menghindari terjadinya 

kekeliruan, penulis perlu mengadakan pembatasan masalah yang akan 

dipecahkan. Adapun masalah yang akan diteliti adalah terbatas pada hal-hal 

berikut : 

a) Penerapan model pembelajaran kooperatif metode TAI(Teams Accelerated 

Instruction) yang disandingkan dengan model pembelajaran Konvensional 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b) Prestasi belajar siswa yang akan diteliti adalah hasil akhir belajar siswa setelah 

memperoleh perlakuan (treatment). Pengukuran prestasi belajar siswa  dalam 

penelitian ini dibatasi pada  ranah kognitif. 
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c) Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII di SMP PGRI Ciawigebang 

Kuningan semester genap Tahun Ajaran 2011/2012 pada mata pelajaran 

matematika pokok bahasan bangun ruang sisi datar ( kubus dan balok ). 

D. Rumusan Masalah 

Pertanyaan dalam penelitian ini dirumuskan ke dalam pertanyaan 

sebagai berikut :  

a) Bagaimana pembelajaran matematika yang biasa berlangsung di SMP PGRI 

Ciawigebang Kabupaten Kuningan? 

b) Apakah pembelajaran matematika dengan menggunakan metode TAI (Teams 

Accelerated Instruction) menjadikan prestasi belajar lebih tinggi daripada 

biasanya? 

c) Seberapa besar pengaruh penerapan metode TAI (Team Accelerated 

Instruction) terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII di SMP 

PGRI Ciawigebang ? 

d) Bagaimana respon / persepsi siswa terhadap pembelajaran matematika 

dengan menggunakan metode TAI (Teams Accelerated Instruction) ? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah dan perumusan masalah diatas, maka 

penelitian skripsi ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui pembelajaran matematika yang biasa berlangsung pada siswa 

kelas VIII di SMP PGRI Ciawigebang Kabupaten Kuningan. 
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2. Mengetahui apakah pembelajaran matematika dengan menggunakan metode 

TAI (Teams Accelerated Instruction) menjadikan prestasi belajar lebih 

tinggi daripada biasanya. 

3. Seberapa besar pengaruh penerapan metode TAI (Team Accelerated 

Instruction) terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII di SMP 

PGRI Ciawigebang. 

4. Mengetahui respon / persepsi siswa terhadap pembelajaran matematika 

dengan menggunakan metode TAI (Teams Accelerated Instruction). 

 
F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa 

untuk lebih memahami konsep Bangun Ruang Sisi Datar, serta dapat 

meningkatkan prestasi hasil belajar siswa pada pelajaran matematika di sekolah 

menengah pertama. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat untuk 

berbagai pihak yaitu : 

1. Manfaat Langsung 

1) Bagi Penulis  

Hasil penelitian dijadikan alat kontrol praktik dalam pembelajaran 

Bangun Ruang Sisi Datar dan bahan kajian pada masalah-masalah 

selanjutnya yang terjadi di kelas VIII. 

2) Bagi Siswa 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman matematika khususnya pada konsep Bangun Ruang Sisi 

Datar. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

baru dalam kegiatan belajar mengajar dikelas, sehingga prestasi belajar 

siswa dapat meningkat dalam mata pelajaran matematika. 

 
3) Mahasiswa Matematika 

Mahasiswa sebagai calon guru matematika, hasil penenlitian ini 

diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan kajian baru tentang 

metode mengajar matematika. 

4) Guru matematika 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

semua pihak yang bertanggung jawab di bidang pendidikan 

khususnya bagi guru yang mengajar bidang studi matematika. 

b. Bagi sekolah dengan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas dalam proses pembelajaran. 

 
2. Manfaat Tidak Langsung 

a. Hasil penelitian dapat dijadikan acuan untuk mengarahkan siswa pada 

pembelajaran Bangun Ruang Sisi Datar selanjutnya di kelas VIII. 

b. Hasil penelitian dijadikan bahan untuk tindakan-tindakan selanjutnya 

sampai dicapai titik jenuh (tujuan pembelajaran tercapai) 

c. Hasil penelitian dapat dijadikan referensi untuk penelitian yang serupa / 

relevan. 
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